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ABSTRACT 

Ophiolite outcrops offers a unique opportunity to learn directly oceanic lithosphere, as ophiolite 

represents one of the few outcrops of rock that body can not be reached. Ophiolite is interpreted in the 
context of plate tectonics, as part of the oceanic lithosphere thrust into the continent during the first 

phase of orogenesa. Many geologists believe that the definition of ophiolite according to Penrose Field 

Conference in 1972, which is a typical sequence of rocks composed of, starting from the bottom: the 
complex ultramafic, gabbro complex, complex sheeted mafic dikes, complex mafic-volcanic and 

sedimentary pelagos. Ophiolite sequence may be incomplete, torn or termetamorfisme. Group ophiolite 

in area Ciletuh is an assemblage of mafic rocks (basalt, gabbro and ultramafic (peridotite, serpentinite), 
which is closely associated with the sedimentary-volcanic and metamorphic rocks. Generally ofiolitnya a 

sequence ophiolite very incomplete, and the mechanism of the transferor-tempatannya (emplacement ) 
can be equated with ophiolite "Cordilleran", which is rather a ophiolite (ocean floor, which did not 

contain fragments of the continent) above the subduction complex. 
 
 

Keywords:  peridotite, gabbro, basalt, ophiolite, instead of a place, ophiolite "Cordilleran". 

 

ABSTRAK 

Singkapan ofiolit menawarkan kesempatan unik untuk mempelajari secara langsung litosfer samudera, 

karena ofiolit mewakili salah satu dari beberapa singkapan tubuh batuan lain yang tidak dapat 

dijangkau. Ofiolit diinterpretasikan dalam konteks tektonik lempeng, sebagai bagian dari litosfer 
samudera thrust kedalam benua selama fase pertama dari orogenesa.  Banyak ahli geologi percaya 

bahwa definisi ofiolit sesuai dengan Penrose Field Conference pada tahun 1972, yakni sebagai sikuen 
khas dari batuan terdiri dari, mulai dari dasar: kompleks ultramafik, kompleks gabro, kompleks retas 

sheeted mafik, kompleks mafik-volkanik dan sedimen pelagos. Sikuen ofiolit mungkin tidak lengkap, 

terkoyak-koyak atau termetamorfisme. Kelompok ofiolit di daerah Ciletuh merupakan himpunan batuan 
mafik (basalt, gabro dan ultramafik (peridotit, serpentinit), yang berasosiasi erat dengan batuan 

sedimen-volkanik dan batuan metamorf. Secara umum ofiolitnya merupakan sikuen ofiolit sangat tidak 
lengkap, dan mekanisme pengalih-tempatannya (emplacement) dapat di samakan dengan  Ofiolit 

"Cordilleran",  yakni alih-tempat ofiolit (lantai samudera, yang tidak mengandung fragmen benua) di 

atas kompleks subduksi. 
 

 

Kata kunci: Peridotit, gabro, basalt, ofiolit, alih-tempat, ofiolit "Cordilleran".  
 
 

PENDAHULUAN 

     Istilah “ophiolite” berasal dari   ka-

ta Yunani (Greek) "οφις" (ophis) yang 

berarti ular (snake)  dan "λιθος" (li-

thos) yang berarti batu (rock). Pada 
tahun 1813, untuk pertama kalinya 

istilah "ophiolites" digunakan oleh ahli 

mineralogi Perancis, Alexandre Brong-

niart untuk mendefinisikan kerabat 

mafik dan ultramafik yang terjadi di 
Apennines (Dilek, 2003). 

     Ofiolit mewakili keratan litosfer 

samudera purba yang obduksi ke ke-

rak benua atau kerak samudera (Bo-
dinier dan Godard, 2003). Tersebar 

luas di seluruh dunia, ofiolit dapat di-

temukan di semua jalur kolisi. Seba-

gian besar ofiolit menunjukkan variasi 

serupa dalam sikuen struktural dan 

litologinya dan biasanya sangat ter-

koyak-koyak dan terdeformasi akibat 
tektonik (Coleman, 1977). Ofiolit yang 

terawetkan dengan baik memberikan 

singkapan tiga dimensi dan hubungan 

umur untuk mempelajari sifat tektonik 
ekstensional dan konstruksi magmatik 

di kerak samudera (Dilek, dkk., 

2000).  

     Studi batuan ofiolit memberikan 
kontribusi yang signifikan bagi pema-

aman tentang sejarah Bumi karena 

ofiolit memberikan bukti struktural, 

petrologi, geokimia dan geokronologi 

penting yang mendokumentasikan e-
volusi lingkungan benua dan samudra 
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purba  (Dilek, 2003). Namun, telah 

menjadi semakin dikenali  bahwa ofi-

olit memiliki berbagai asal (Dilek, 

dkk., 2000), yakni asal punggung 
pemekaran cepat (ofiolit lengkap se-

perti Kompleks ofiolit Troodos); pung-

gung pemekaran lambat (sikuen ofi-

olit tidak lengkap); lingkungan busur 
kepulauan (di mana sikuen ofiolit dite-

robos oleh retas mafik dan tubuh in-

trusi); dan hot spot ("plume") dengan 

sikuen batuan mafik dan ultramafik 
yang tebal (Moores, 2002), dan asal 

mantel dalam (Ernst dan Buchan, 

2003). Masa depan studi ofiolit sangat 

penting untuk menemukan cara-cara 

membatasi jalur tekanan –temperatur 
- waktu batuan mafik dan ultramafik 

untuk menentukan pemodelan geologi 

struktur kerak samudera yang lebih 

baik (Dilek, dkk., 2000). 
     Banyak ahli geologi percaya bah-

wa ofiolit, secara tepat didefinisikan 

oleh Bailey dan Blake (1973), dan 

laporan Penrose Field Conference 
Tahun 1972 (Anonymous, 1972) yaitu 

sebagai suksesi spesifik batuan beku 

ultramafik dan mafik secara teratur 

dengan dicirikan selubung sedimen 
pelagos, tersingkap di darat sebagai 

jalur linear, dan menunjukkan per-

temuan tiga lempeng di masa lalu. 

     Di daerah Ciletuh Jawa Barat, isti-

lah "ofiolit" telah digunakan oleh be-
berapa peneliti untuk menyertakan 

berbagai kumpulan batuan, walaupun 

tidak memenuhi syarat untuk definisi 

yang diterima saat ini. Hutchison 
(1975) adalah peneliti yang pertama 

kali menamakan ofiolit di daerah Cil-

etuh (dinamakan sebagai Jalur Teluk 

Ciletuh-Loh Ulo) untuk kumpulan  ba-
tuan yang diteliti oleh van Bemmelen 

(1949) berupa batuan metabasa dan 

ultrabasa yang terdapat dalam sekis 

klorit dan filit, yang ditindih tidak se-

laras oleh batupasir arenit berumur 
Eosen. Selanjutnya, Thayyib dkk., 

(1977), menyebutnya sebagai Kelom-

pok Ofiolit, (dinamakan ophiolitic 

assemblage oleh Schiller, dkk., 1991; 
atau ophiolitic rocks menurut Garrard 

dkk., 1990);  untuk kumpulan batuan 

Pra-Tersier yang tersingkap secara 

luas di daerah Ciletuh yang batuannya 

terdiri dari peridotit, gabro dan basalt. 

     Makalah ini menyangkut 

keterdapatan ofiolit di wilayah Ciletuh, 
Jawa Barat yang sebelumnya dikenali 

oleh Hutchison (1975); Sukamto 

(1975),  Thayyib dkk., (1977); Gar-

rard dkk., 1990; Schiller dkk., 1991); 
Dardji (1997); Parkinson (1998); Si-

regar dkk., (1999) dan Munasri dkk., 

(2000), dimana asalnya ditafsirkan 

beragam. Tujuan makalah ini adalah 
untuk menggambarkan secara singkat 

litologi, distribusi  dan makna ofiolit di 

daerah Ciletuh serta kemungkinan 

alih-tempatnya (emplacement).  

 
Konsep Ofiolit 

     Ofiolit adalah istilah yang pertama 

kali diterapkan di Mediterania dan 

khususnya Alpine oleh Alexandre 
Brongniart (1813) untuk batuan basa 

dan ultrabasa, hypabyssal plutonik 

dan volkanik yang terubah dalam ber-

bagai tingkatan. Sinonimnya adalah 
Greenstone, roches vertes, dan Pietri 

verdi. Menurut Steinmann (1927), 

secara khas ofiolit tidak-termetamor-

fisme terdiri dari serpentin ditindih 
oleh gabro yang berturut-turut ditin-

dih oleh diabas dan spilite. Aubouin 

(1965) mendefinisikan kerabat ofiolit 

secara lebih rinci, yaitu (1) batuan 

berbutir halus: basalt, spilit dan lava 
bantal; (2) batuan berbutir mene-

ngah: dolerit; dan (3) batuan berbutir 

kasar: peridotit, piroksenit, pyroxeno-

peridotites (sering terubah menjadi 
serpentinit), gabro, diorit, dan diorit 

kuarsa. Untuk jenis batuan tersebut 

Trumpy (1960) menambahkan tuf, 

dan berbagai metamorf turunannya 
seperti prasinite (sekis berbasis klorit) 

ovardite (sekis berbasis calcic) dan 

lainnya "greenstones". 

     Ofiolit batuannya biasanya tersu-

sun oleh peridotit atau serpentinit di 
bagian dasar dan basalt atau diabas di 

bagian atasnya (Steinmann, 1927; 

Aubouin, 1965). Basalt dan dolerit 

membentuk shell yang sempurna me-
lingkupi batuan berbutir kasar 

(Aubouin, 1965). Sedangkan gabro 

dan diabas mengintrusi peridotit, dan 
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diabas menerobos gabro (Steinmann, 

1927; Vuagnat, 1963). Selian itu, ofi-

olit umumnya terkait dengan sedimen 

laut dalam seperti rijang radiolaria, 
ba-tugamping berbutir halus, dan ar-

gillit; yaitu asosiasi serpentin-spilit-

rijang yang kemudian dikenal sebagai 

Steinmann Trinity (Bailey dan McC-
allien 1953; Hess, 1955). 

     Di Alpen Barat ofiolit, dengan atau 

tanpa terkait rijang, biasanya emplac-

ed di Schistes mengkilap yakni: sedi-
men eugeosynclinal Mesozoikum ter-

meta-morfisme yang ditandai oleh 

sekis serisit karbonatan, slate tidak 

karbonatan dan sekis, marmer mika-

an dan kwarsit mikaan (Trumpy, 
1960). Metamorfisme mungkin terjadi 

selama orogen Alpine di waktu Oligo-

sen dan Miosen awal. Kontak antara 

Schistes mengkilap dan ofiolit secara 
khas tersesarkan. Dalam ulasan ofiolit 

Alpen Barat, Grisons, dan Appenines, 

Vuagnat (1963) mencatat bahwa (a) 

peridotit sebagian besar terserpentini-
sasi, gabro saussuritized, dan basalt 

terkloritisasi dan umumnya spilitic, 

(b) gabro secara khas ditandai variasi 

dalam ukuran butrinya yang mungkin 
menunjukkan kandungan volatil yang 

tinggi, dan (c) tidak ada metamorfis-

me termal di kontak ofiolit. 

     Definisi yang tepat dari ofiolit telah 

menjadi subyek kontroversi selama 
bertahun-tahun. Selama Penrose Field 

Conference pada tahun 1972, istilah 

"ofiolit" didefinisikan sebagai sikuen 

khas dari batuan terdiri dari, mulai 
dari dasar: kompleks ultramafik, kom-

pleks gabro, kompleks retas sheeted 

mafik, kompleks mafik-volkanik dan 

sedimen pelagos. Sikuen ofiolit mung-
kin tidak lengkap, terpotong-potong 

atau termetamorfisme (Anonymous, 

1972).  

     Ofiolit memainkan peran penting 

dalam perumusan teori tektonik lem-
peng di awal 1960-an, karena ofiolit 

diterima secara luas sebagai fragmen 

sisa dari kerak samudera purba dan 

mantel atas yang berkembang pada 
batas lempeng divergen (Dilek dan 

Newcomb, 2003, dan referensi di da-

lamnya). Pandangan ofiolit sebagai 

analogi kerak samudera di darat dan 

mantel peridotitic terdeplesi terbentuk 

di punggung tengah samudera 

berlaku hingga awal 1970-an (Gass, 
1968; Bailey dkk., 1970; Moores dan 

Vine, 1971; Anonymous, 1972; 

Moores dan Jackson, 1974). 

     Periode antara 1970-an dan perte-
ngahan 1980-an terlihat pergeseran 

paradigma dalam konsep ofiolit yang 

menunjuk ke ofiolit asal magmatik 

dalam tatanan zona subduksi, dan 
mengarah ke definisi ofiolit zona 

suprasubduction (Miyashiro, 1973; 

Pearce dan Cann, 1973; Pearce 1975, 

1980; Pearce dkk., 1981, 1984), ter-

utama di dasarkan pada studi geo-
kimia. Hasil pertama studi geokimia 

modern lava busur belakang (back-

arc)  yang diperoleh dari seri penjela-

jahan oseanografi terhadap cekungan 
marjinal  Pasifik Barat dan Atlantik 

Selatan (Gill, 1976; Hawkins, 1976, 

1977) merupakan hal yang penting 

dalam pemahaman geokimia ofiolit 
selama periode ini. 

     Setelah perwujudan ofiolit zona 

suprasubduction (SSZ) (Pearce dkk., 

1984), fase baru dalam studi ofiolit 
telah muncul dengan menggunakan 

metode diskriminasi geokimia yang 

lebih baik dan maju, serta mengga-

bungkan hasil penelitian tersebut 

dengan temuan pengerukan dan pem-
boran sistem cekungan busur di Pasi-

fik Barat dan Atlantik Selatan (Haw-

kins, 2003; Pearce, 2003, dan refe-

rensi di dalamnya). Hal ini terdoku-
mentasikan dengan baik melalui studi 

geokimia dan isotop di banyak ofiolit 

sepanjang 1990-an dan dalam bebe-

rapa tahun terakhir kebanyakan ofiolit 
menampilkan karakteristik kimia zona 

subduksi, menunjukkan magmatik 

dan asosiasi tektoniknya dengan pro-

ses zona subduksi (Laurent dan 

Hébert, 1989; Pedersen dan Herto-
gen, 1990; Robinson dan Malpas, 

1990; Pedersen dan Furnes, 1991; 

Furnes dkk., 1992; Stern dan Bloo-

mer, 1992; Bedard dkk., 1998; Sher-
vais 2001; Ishikawa dkk., 2002; Dilek 

dkk., 2007, 2008). 
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     Kerak SSZ ofiolit ditafsirkan dalam 

studi tersebut terbentuk melalui pe-

mekaran dasar laut di lingkungan bu-

sur (arc) - muka busur (fore-arc) atau 
belakang busur (back-arc) yang baru 

jadi (incipient). Arsitektur internal dan 

peningkatan geokimia kerak SSZ ini 

cenderung untuk menangkap “snap-
shot” dari berbagai episode pembalik-

an massa (upwelling) asthenosfer dan 

pelelehan terkait dengan pemekaran 

dasar laut yang segera diikuti inisiasi 
subduksi (Dilek dkk., 2008, dan refe-

rensi di dalamnya). 

     Urutan stratigrafi batuan penyusun 

sikuen ofiolit lengkap relatif telah di-

definisikan dengan baik (Anonymous, 
1972). Masalah utama dalam meng-

hubungkan ofiolit dengan litosfer sa-

mudera adalah bahwa provenace ofi-

olit dari samudera tidaklah pasti. Ber-
bagai model yang diusulkan memberi-

kan kesan ofiolit dapat dikorelasikan 

dengan kerak samudera yang dewasa 

dan mantel, jenis kerak cekungan 
marjinal dan mantel, atau kerak 

samudera belum dewasa, yaitu dari 

puncak punggungan tengah samu-

dera. 
 

Tatanan geologi umum pra-

Tersier daerag Cietuh 

     Daerah Ciletuh terletak di tepian 

utama margin Perisai Sunda di sebe-
lah selatan dari busur volkanik aktif 

saat ini. Daerah ini mengandung siku-

en geologi tertua yang terawetkan di 

Jawa Barat, dan dinamakan sebagai  
Komples Ciletuh Pra-Tersier oleh 

Parkinson, dkk., (1998), atau hanya 

Massa Pra-Tersier Kecil Terisolasi 

menurut van Bemmelen (1949). 
     Komples Ciletuh pra-Tersier, ter-

singkap di sepanjang pantai barat 

daya ujung  Jawa, merupakan him-

punan batuan mengandung inter-

thrust slices ultramafik terserpentini-
sasi dengan sebagaian retas gabro 

teramfibolitkan, basalt berstruktur 

bantal, breksi volkanik, hialoklastit 

dan batupasir greywacke yang ber-
kecenderungan timur laut ± baradaya 

(Parkinson, dkk., 1998).  

     Tatanan geologi umum Pra-Tersier  

daerah Ciletuh  terdiri dari tiga jenis 

batuan utama (Sukamto, 1975), yaitu 

: a) Formasi Citireum terdiri dari dia-
bas dan basalt berwarna, abu-abu 

kehijauan, dengan beberapa sienit, 

andesit dan spilit; sebagian besar 

berupa aliran lava yang  sebagian 
terbreksikan, secara lokal berstruktur 

bantal, amygdaloidal, dan terubah 

secara hidrotermal;  b) Batuan meta-

morfosis, dinamakan sebagai Sekis 
Pasir Luhur mencaku sekis hijau, sekis 

mika, sekis amfibolit, filit dan kwarsit; 

berwarna hijau hijau keabu-abuan, 

mengandung barik-barik kalsit, kwar-

sa dan pirit (tidak terlihat di Gunung 
Badak); dan c) Batuan ultrabasa Gu-

nung Beas sebagai batuan terobosan 

yang terdiri dari peridotit dan gabro. 

Peridotit berwarna hijau tua, terbrek-
sikan dan terfoliasi serta sangat ter-

serpentinisasi. Sedangkan gabro, ber-

butir halus hingga pegmatitik mem-

bentuk tubuh-tubuh seperti stock dan 
retas (dyke) dalam peridotit. 

     Meskipun tidak ada pentarikhan 

umur absolut yang telah dilakukan 

pada ke tiga jenis batuan utama ter-
sebut, akan tetapi diasumsikan ber-

umur Mesozoikum berdasarkan asum-

si stratigrafi (Sukamto, 1975; Garrard 

dkk., 1990; Schiller dkk., 1991) atau 

berumur Pra-Tersier menurut Van 
Bemmelen (1949) dan Thayyib dkk., 

(1977). 

 

METODE PENELITIAN 

     Kegitan yang dilakukan  dalam 

penelitian ini mencakup pengumpulan 
dan penelahan data sekunder, dan 

studi lapangan untuk mengetahui 

keterdapatan sikuen ofiolit di darah 

Ciletuh Jawa Barat. 
     Pengumpulan dan penelahan data 

sekunder dilakunan terhadap berbagai 

pustaka tentang ofiolit dan hasil pene-

litian geologi sebelumnya, baik yang 
dipublikasikan maupun yang tidak di-

publikasikan oleh institusi pemerintah 

maupun perguruan tinggi. Penelitian 

utama sebelumnya tercantum dalam 
daftar pustaka.  
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     Studi lapangan dilakukan oleh 

penulis dengan melakukan penin-

jaunan ke lapangan pada beberapa 

lokasi singkapan kelompok ofiolit 
daerah Ciletuh, di sekitar Gunung 

Badak dan pantai Teluk Ciletuh. 

     Hasil penelaahan pustaka dan pe-

nelitian-penelitian sebelumnya, serta 
studi lapangan disintesiskan untuk 

mencoba membuat suatu dugaan 

tafsiran mengenai alih-tempat ofiolit. 

 

HASIL PEMBAHASAN  

Ofiolit Daerah Ciletuh 
     Singkapan batuan Pra-Tersier di 

Ciletuh terdapat pada empat daerah 

utama, yaitu; Gunung Badak, Gunung 

Beas, Ujung Sodong Barat dan Ombak 
Tujuh (Schiller, dkk., 1991). Batuan-

nya dapat dibagi menjadi tiga kelom-

pok, yaitu ofiolit, sedimen dan batuan 

metamorf. Kelompok Ofiolit terdiri da-
ri peridotit, gabro dan lava basaltik 

berstruktur bantal. Kelompok Batuan 

Sedimennya terdiri dari graywacke, 

batugamping, serpih merah dan ri-

jang; sedangkan Kelompok Batuan 
Metamorf terdiri dari serpentinit, filit 

dan sekis biru/glaukofan (Thayyib 

dkk., 1977).  

     Singkapan Kelompok Ofiolit terse-
bar baik di bagian utara maupun di 

tengah daerah Ciletuh. Singkapan 

terbesar terdapat di bagian tengah, 

tersebar di sekitar Gunung Beas, Te-
gal Pamidangan Timur sampai Tegal 

Butak, Tegal Pamakanan, hulu Sungai 

Cikopek, di Sepanjang aliran Sungai 

Cikepuh, dan Tegal Sabuk serta  ke 

arah barat hingga pantai laut (Sodong 
Barat). Singkapan-singkapan yang re-

latif kecil dijumpai di Gunung Badak, 

Tegal Cicalung dan sekitarnya 

(Thayyib dkk., 1977; Noeradi, 1997). 
Di bagian tengah yaitu Gunung Beas, 

Tegal Pamidangan Timur, Tegal Bu-

tak, Tegal Pamakanan, Tegal Cica-

lung, Tegal Nyomplong dan Tegal 
Sabuk, Kelompok Ofiolit yang teruta-

ma  terdiri dari batuan peridotit dan 

gabro, tersingkap luas dengan ke-

nampaknnya berupa puncak-puncak 
bukit terdapat di tengah-tengah sing-

kapan  Formasi Ciletuh (Ketner dkk., 

1976; Thayyib dkk., 1977). Sedang-

kan di bagian utara yaitu Gunung 

Badak, Kelompok Ofiolit yang di-
dominasi basalt, serpentinit (peridotit 

terserpentinisasi) dan gabro, tersing-

kap relatif kecil berupa perbukitan 

berpuncak agak membundar dan agak 
meruncing di lingkupi oleh Formasi 

Ciletuh (Thayyib dkk., 1977; Munasri 

dkk., 2000). 

     Kelompok ofiolit berdasakan ke-
nampakannya di lapangan terdapat 

dalam dua bentuk; yakni sebagai ke-

ping memanjang yang menyisip da-

lam batuan batuan sedimen Formasi 

Ciletuh dengan tebal antara 25-100 
meter dan panjang hingga 3 km, dan  

sebagai bongkah-bongkah berukuran 

beberapa meter di dalam Formasi Ci-

letuh (Noeradi, 1997). Batuan penyu-
sunnya terdiri dari peridotit, gabro, 

basalt berstuktur bantal dan serpen-

tinit yang berhubungan dengan ba-

tuan metamorf sekis hijau, sekis mi-
ka, sekis amfibolit, filit  dan kwarsit 

(Schiller dkk., 1991). 

     Peridotit secara megaskopis ber-

warna hitam hingga kehijauan-hijau 
gelap, berukuran sedang-kasar, 

massif, dan terutama terdiri dari pi-

roksen (diopsid, augit) dan olivin 

(hampir sebagian atau seluruhnya 

terubah menjadi serpentin (Thayyib 
dkk., 1977; Ketner dkk., 1976); 

seringkali mengalami gejala tektonik 

sangat kuat, seperti breksiasi, myloni-

tisasi, gerusan  dan serpentinisasi. 
Serpentinisasi menyebabkan batuan 

menjadi warnanya lebih terang, dan 

kristal piroksen biasanya terlihat jelas 

di batuan lapuk. Di banyak tempat 
peridotit hampir sepenuhnya dikon-

versi menjadi serpentinit terfoliasai 

(Ketner dkk., 1976), dan umumnya 

dalam tahap pelapukan kimia lanjut. 

Setempat batuan peridotit seringkali 
seperti tercampurkan dengan serpen-

tinit yang berwarna hijau tua; dan pa-

da umumnya telah terubah total men-

jadi serpentinit dan ketebalan batuan-
nya diperkirakan 30-100 meter 

(Noeradi, 1997; Siregar dkk., 1999; 

Munasri dkk., 2000). Di beberapa 
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tempat dijumpai adanya gabro seba-

gai batuan intrusi dalam peridoti, a-

taupun sebagai retas seperti yang ter-

amati di Sungai Citisuk dengan lebar 
lebar ± 30 cm, menerobos batuan 

peridotit (Thayyib, dkk., 1977; 

Siregar, dkk., 1988). Selain itu, sering 

pula didapatkan asbes berwarna putih 
kotor sebagai pengisi rekahan-rekah-

an maupun bentuk lensa-lensa yang 

tidak teratur pada batuan (Thayyib 

dkk., 1977; Siregar dkk., 1998).  
     Serpentinit berwarna kehijauan, 

hijau muda dan hijau tua dengan 

ukuran butir sedang sampai kasar, 

memperlihatkan milonitisasi, breksi-

asi, cermin sesar  dan umumnya mu-
dah pecah-pecah dan di beberapa 

tempat dijumpai berfoliasi dan terlipat 

kuat (Thayyib dkk., 1977; Siregar, 

dkk., 1999; Munasri dkk., 2000), ser-
ta biasanya ditemukan di dekat kon-

tak sesar. Secara mikroskopis, kom-

posisinya didominasi serpentin de-

ngan rincih kristal olivin, piroksen-
orto dan piroksen-klino dan agregat 

berukuran halus oksida besi; dengan 

tekstur  mesh dan bastit berkembang 

dengan baik (Ketner dkk., 1976). Ba-
tuan ini kemungkinan berasal dari 

peridotit atau liherzolite ber-piroksen-

orto dan priroksen klino (Garrard 

dkk., 1990) atau diperkiran sebagai 

hasil serpentinisasi dunit dan harz-
burgit,  (Munasri dkk., 2000). Sering-

kali serpentinit ini sangat sulit untuk 

dikenali, karena karakternya sangat 

lapuk yang kadang-kadang dicirikan 
dengan serpihan-serpihan batuan 

berwama merah coklat, dan di bebe-

rapa tempat singkapannya menun-

jukkan gejala gerusan, tertanam di 
dalam lempung scaly (Munasri dkk., 

2000), atau hadir dalam bentuk ke-

ping memanjang yang menyisip da-

lam batuan sedimen Formasi Ciletuh 

(Noeradi, 1997).  
     Gabro berwarna abu-abu gelap, 

abu-abu tua bertotol-totol putih, u-

mumnya berukuran menengah sam-

pai kasar,  di beberapa tempat ber-
ukuran sangat kasar hingga peg-

matitik dan terbreksikan. Mineralo-

ginya  terdiri dari olivin, piroksen 

(hypersten) dan plagioklas (Ca-

plagioklas) dengan proporsi bervariasi 

(Ketner dkk., 1976; Siregar, dkk., 

1999). Di beberapa tempat seperti 
Citisuk, Cikopo dan Cikepuh batuan-

nya terdapat  sebagai batuan terobos-

an atau retas dalam peridotit (Sukam-

to, 1975; Thayyib dkk., 1977; Sire-
gar, dkk., 1999; Munasri dkk., 2000), 

namun dilain tempat seperti di daerah 

Sodong Barat tidak jelas hubungan-

nya (Siregar, dkk., 1999). Sebagai 
retas gabro dalam peridotit, mineralo-

ginya terdiri dari plagioklas (oligoklas-

labradorit), piroksen (hipersten-diop-

sid), olivin, aktinolit, serpentin, klorit 

dan mineral opak (Thayyib dkk., 
1977; Munasri dkk., 2000). Parkinson 

dkk. (1998) melaporkan bahwa retas 

gabro adalah amphibolitized. 

     Basalt secara khas dicirikan oleh 
struktur bantal, berwarna abu-abu 

hitam dan berukuran kristal  halus-

sangat halus, homogen. Mineraloginya 

terdiri dari amfibol (hornblende), pi-
roksen, plagioklas dan mineral opak 

(magnetit) (Thayyib dkk., 1977; 

Siregar, dkk., 1999). Di beberapa 

tempat batuan basalt ini menunjukan 
gejala terbreksikan dan tergeruskan 

serta menunjukkan gejala ubahan 

sangat kuat, dengan bagian permu-

kaan batuannya berwarna merah. 

Mineralogi dari basalt terubah terdiri 
dari plagioklas, piroksen dan himpun-

an mineral ubahan mencakup akti-

nolit, klorit, karbonat dan opak (Mu-

nasri dkk., 2000). 
     Penentua umur yang dilakukan 

oleh Schiller dkk., (1991) dengan me-

tode K-Ar pada batuan gabro di  loka-

si Sodong Barat, menunjukkan bahwa 
kelompok ofiolit tersebut berumur 56 

± 2,3 juta tahun (Paleosen). Hal ini 

menimbulkan kontradiksi dengan pe-

neliti sebelumnya (misalnya, Sukam-

to, 1975)  yang beranggapan bahwa 
batuan ini berumur Mesozoikum (lebih 

tua dari 65 juta tahun).  

 

DISKUSI 

     Ofiolit adalah fragmen litosfer sa-
mudera yang telah di alih-tempatkan 
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(emplaced) secara tektonik di darat. 

Ofiolit lengkap "Penrose” meliputi 

peridotit tertektonisasi (tectonized), 

gabro, lembaran intrusive vertical dan 
tipis (sheeted dikes), dan basalt ban-

tal (Anonymous, 1972), tetapi ideali-

sasi ini jarang terlihat karena ofiolit 

tersesarkan dan terfragmentasi sela-
ma pengalih-tempatan (emplace-

ment) atau karena satu, atau lebih, 

unitnya tidak pernah dihasilkan. Kare-

na kebanyakan ofiollit sangat tidak 
lengkap dan jarang memenuhi definisi 

Penrose, Wakabayashi dan Dilek 

(2003) mengusulkan definisi alternatif 

yang menangkap lebih baik unsur-

unsur penting dari apa yang disebut 
ofiolit dalam literatur. Ofiolit harus 

terdiri dari proporsi yang signifikan 

dari peridotit harzburgitic (mantel 

terdeplesi) dan basalt terbantalkan. 
Gabro dan sheeted dikes mungkin 

hilang, tapi harus ada terkait sedimen 

laut dalam. Unit ini harus tersingkap 

di atas permukaan laut. Definisi ini 
lebih konsisten dengan penggunaan 

umum istilah ofiolit daripada definisi 

Penrose. 

     Pertanyaan tentang pengalih-tem-
patan batuan ophiolitic ke bagian atas 

kerak, senantiasa menjadi masalah, 

seperti halnya di bagian lain dunia. 

Dua kelompok utama harus dibedakan 

dalam hal emplacement. Kelompok 
pertama adalah orogenic ophiolites 

yaitu terranes memanjang yang khas 

terjadi pada collisional zones (misal-

nya Alpen, Himalaya, Pegunungan 
Rocky, Appalachian, dll). Meskipun 

tubuh ophiolitic sangat umum, struk-

turnya sering sangat terpengaruh oleh 

proses orogen dan banyak sisa-sisa 
kerak samuderanya memberikan 

informasi berkualitas buruk pada fitur 

skala besar dan variasi dalam petro-

logi mantel. Kelompok kedua yaitu di 

beberapa tempat di seluruh dunia em-
placement ofiolit mengalami proses 

geodinamika langka dan berumur 

singkat yang disebut obduction non-

collisional (Coleman, 1977). Peristiwa 
ini terjadi pada marjin konvergen ke-

tika kerak benua tersubduksi dalam 

penenerusanya kerak samudera men-

jadi tertambat/dempet. Penenggelam-

an kerak benua ke dalam mantel me-

nyebabkan penyumbatan (jamming) 

proses subduksi karena daya apung 
yang tinggi batuan be-nua. Ophiolite 

nappes tersebut dapat ditemukan di 

tempat-tempat seperti Semail dan 

Wadi Tayin (Oman), Massif du Sud 
(Kaledonia Baru); Troodos (Siprus) 

atau Bay of Islands (Newfoundland). 

     Berdasarkan mekanisme pengalih-

tempatan (emplacement), Wakabaya-
shi dan Dilek (2003) membedakan 

empat jenis ofiolit, yaitu: (1) Ofiolit 

"Tethyan", alih-tempat (emplaced) di 

atas tepi benua pasif, (2) Ofiolit 

"Cordilleran", alih-tempat di atas 
kompleks subduksi, (3) ofiolit "inter-

aksi palung-pematang” alih-tempat 

melalui proses kompleks yang dihasil-

kan dari interaksi pemekaran pema-
tang dan zona subduksi, dan (4) ofio-

lit unik Pulau Macquarie, yang tersing-

kap subaerially sebagai hasil dari per-

ubahan dalam konfigurasi batas lem-
peng sepanjang sistem pematang 

tengah-samudera. Jenis dua yang 

pertama mewakili mayoritas ofiolit, 

dengan dua jenis kedua terdiri dari 
proporsi sangat kecil. Ofiolit jenis 

Tethyan-dan Cordilleran mencermin-

kan sifat berbeda secara fundamental 

ranah atau kawasan (realm) samude-

ra tersubduksi, dimana ofiolit Tethyan 
secara relatif mensubduksi samudera 

sempit sebelum berbenturan (collid-

ing) dengan fragmen benua, sedang-

kan ofiolit Cordilleran umumnya men-
subduksi lantai samudera Pasifik, 

yang tidak mengandung fragmen 

benua. 

     Kelompok ofiolit di daerah Ciletuh 
terdiri dari batuan mafik dan ultrama-

fik mencakup peridotit, gabro dan 

lava basaltik berstruktur bantal yang 

berasosiasi dengan batuan sedimen-

volkanik: serpih, graywackes, batug-
amping, dan rijang (Thayyib dkk., 

(1977), breksi volkanik, hialoklastit 

Parkinson dkk., (1998); dan batuan 

metamorf: sekis hijau (greenschist), 
sekis biru (blueschists) atau glauco-

phane schists), sekis mika (mica 

schist), sekis amfibolit (amphibolite 
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schist), filit (phyllite), kwarsit (quartz-

ite) (Sukamto, 1975; Garrard dkk., 

1990; Schiller dkk., 1991); glauco-

phane-bearing quartzite, epidote 
amphibolite dan crossite±epidote  

(Parkinson dkk., 1998). Hubungan di 

lapangan diantara masing-masing  

unit litologi utamanya secara keselu-
ruhan tidak jelas (Garrard dkk., 1990; 

Schiller dkk., 1991), namun  bebera-

pa peneliti lainnya beranggapan me-

rupakan kontak tektonik-sesar (misal-
nya: Thayyib dkk., 1977; Munasri 

dkk., 2000).  Demikian pula, "Kom-

pleks retas intusif sheeted" tidak hadir 

atau belum pernah di laporkan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya; atau 
dengan kata lain belum dijumpai di 

lapangan. 

     Thayyib dkk., (1977) adalah orang 

pertama yang menyebutkan bahwa 
himpunan batuan mafik dan ultrama-

fik di daerah Ciletuh sebagai ofiolit 

(dinamakan sebagai (ophiolite group), 

yang bersama-sama dengan asosiasi 
batuan lainnya (campur aduk bersa-

ma batuan metamorf dan sedimen) 

ditafsirkan sebagai kompleks melange  

berumur pre-middle Eocene; dan di-
tindih (secara tidak selaras menurut 

Thayyib dkk., 1977; atau selaras me-

nurut Soejono, 1984) oleh Formasi 

Ciletuh berumur Eosen, yakni seri 

tebal batupasir  kwarsa dan konglo-
merat, mungkin mewakili seri kipas 

bawah laut (Garrard dkk., 1990). 

     Secara umum, ofiolit di daerah 

Ciletuh merupakan sikuen ofiolit sa-
ngat tidak lengkap, karena bagian 

ideal yang lengkap sikuen ofiolitnya 

tidak dijumpai atau tidak berkem-

bang, dimana tidak semua anggota 
kerabat ofiolit atau urutan ofiolit 

seperti yang didefinisikan oleh 

Penrose Conference (Anonymous, 

1972) dijumpai; meskipun masalah ini 

adalah umum di banyak kejadian 
ophiolitic di dunia, sehingga menye-

babkan kontroversi dan kesalah 

pahaman dalam penggunaan istilah 

ofiolit. 
     Berdasarkan tatanan geologi re-

gional dan  keterdapatannya di  la-

pangan, kelompok ofiolit daerah 

Ciletuh berasosiasi dengan batuan 

metamorf tekanan tinggi (sekis biru) 

yang merupakan karakteristik zona 

subduksi, meskipun dua wakil ciri 
subduksi lainnya yaitu  ultrahigh-

pressure (UHP) metamorphic terranes 

dan  eclogites; tidak hadir, atau be-

lum pernah dilaporkan. Asosiasi ini 
membentuk komponen penting dari 

accreting jalur orogen (misalnya tepi 

Pasifik) dan  ophiolites (misalnya San 

Francisco) (Dilek (2003). Disamping 
itu, selain sikuen ofiolitnya sangat 

tidak lengkap dan juga tidak ditemu-

kannya (atau belum di temukan) 

tectonites mantel terutama harzburgit 

dan dunit dengan tubuh  kromit yang 
signifikan di bagian atas sikuen man-

tel dan xenoliths tekanan tinggi atau 

bongkah-bongkah tektonik;  maka 

kelompok ofiolit di daerah Ciletuh me-
kanisme pengalih-tempatannya (em-

placement) dapat di samakan dengan  

Ofiolit "Cordilleran", dari Wakabayashi 

dan Dilek (2003), yakni alih-tempat 
ofiolit (lantai samudera, yang tidak 

mengandung fragmen benua) di atas 

kompleks subduksi.  

     Pengalihtempatan Ofiolit Cordiller-
an mungkin paling mudah untuk me-

mahaminya, yakni: selama subduksi, 

keratan kerak samudera yang dibatasi 

sesar dan beberapa mantel yang yang 

mendasarinya, tersingkirkan dari li-
tosfer samudera yang menurun dan 

dimasukkan ke dalam kompleks sub-

duksi di atasnya yang berkembang 

pada antarmuka lempeng turun dan 
menunggang di atas (over-riding), 

membentuk serpentinit matrik 

Mélanges (Gerya dkk., 2002). Kom-

pleks subduksi dapat terjadi hingga 
kedalaman yang cukup (paling sedikit 

30 km), dan akibatnya bagian kerak 

samudera yang terkait dengan peri-

dotit akan mengkristal kembali mem-

bentuk batuan metamorfik tekanan 
tinggi seperti sekis biru (blueschists) 

dan eklogit (eclogites). Blok-blok ba-

tuan metamorf tekanan tinggi/suhu 

rendah terkait-subduksi, (terutama 
sekis biru) umum dalam asosiasi ke-

lompok ofiolit di daerah Ciletuh 
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(Thayyib dkk., 1977; Sukamto, 

1975). 

 

KESIMPULAN 

     Kelompok ofiolit di daerah Ciletuh 
terdiri dari batuan mafik dan ultra-

mafik mencakup peridotit, gabro dan 

lava basaltik berstruktur bantal yang 

berasosiasi dengan batuan sedimen-

volkanik dan batuan metamorf. Kom-
pleks retas intusif sheeted, ultrahigh-

pressure (UHP) metamorphic terranes 

dan eklogit tidak hadir atau belum 

pernah di laporkan sebelumnya.; de-
ngan kata lain belum pernah dijumpai 

di lapangan. 

     Secara umum, kelompok ofiolit di 

daerah Ciletuh merupakan sikuen ofi-
olit sangat tidak lengkap. Kelompok 

ofiolit di daerah Ciletuh mekanisme 

pengalih-tempatannya dapat disama-

kan dengan  Ofiolit jenis "Cordilleran". 
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